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INOVASI PENGEMBANGAN KURIKULUM DAN
YEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
Oleh: Dr. Siti Halimah, M_.Pd.*

Abstract

Innowvation conveys a change from an old condition to the new one,
from unqualificd to the quality. Innovation sims to make an improvement so
that it will help 1o develop curriculum and learning on Islamic teaching. This
will bring about renaissance in the future of Islamic teaching. Such innova-
tion is conducted to solve any fallure on teaching Islam in the <chools. The
innovation of curriculum is conducted comprehensively by involving every
cantribution including ministry of religious education, practices, philosophers,
and members of regional education.

} Kunci : Inowasi, pengembangan, kuikulum, pembelajaran, PAI

Peiaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia berlangsung semenjak
rkembangnya islam di Indonesia dengan materi, bentuk dan pola penyelengaraan
sarana dan prasarana yang sederhana. Pendidikan agama islam
agarakan untuk memperkenalkan dan menanambkan nilai-nilai isiam ke dalam

panpeme!ul-wfa. Seiring dengan perjalanan waktu yang cukup panjang dan

*Penuiis adalah dosen pada Fukultas Tarblyah dan Pascasarjana WAIN 54U, alumni program
tor pada Seholah Pazcasarjana Universites Pendidikan Indonesian [SPS UPl) Bandung, program
di Pengembangan Kurileulum,
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perkembangan masyarakat yang terus berubah maka materi, bentuk dan p
penyelenggaraan serta sarana dan prasarena pendidikan agama Islam te
mengalami perluasaan dan penyempurnaan.

Pendidikan agama islam adalah pendidikan yang sengaja didirikan d.
diselenggarakan dengan hasrat dan niat untuk menyebarkan ajaran dan ni
Isiam. Sebagai Pendidikan nilai tujuan pendidikan agama lslam didesain unt
menuju terdptanya sikap dan perilaku serta moral peserta didik. Sayangnya, hi
saat ini pelaksanaan pendidikan Islam masih memiiiki banyak kelemahan se :
mmmwmmmmﬂwmm
keberagamaan serta membangun moral peserta didik. Buchori menilai ke
pendidikan agama Islam disebabkan, praktik pendidikannya hanya memperhat
aspek kognitif semata dari pada pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (ag:
mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-volitif, yaitu kemauan dan tek:
untuk mengamalkan nilai-nilal ajaran agama.? Karena itu, menurut Dhofir dal:
Sindhunata, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan PAI yai
(1) meningkatkan kualitas guru, (2) wibawa guru agama periu sejajar dengan g
bidang studi lain, (3) materi agama tidak hanya menekankan pada aspek ko
tetapi periu muatan materi pendidikan budi pekerti, [4}mmir¢hthttuali’hs
muty buku pegangan guru dan siswa.*

Dalam perspektif lain Muhaimin menilai, kegagalan pendidikan agama Isl;
dalam membentuk sikap, perilaku dan moral peserta didik dapat ditinjau dari a
operasionainya, yaitu baik aspek performa maupun mhﬂamﬂm
aspek metodologinya, dan/atau aspek sarana penunjangnya.’®
sepenuhnya mampu mempraktikkan proses pembelajaran sesuai dengan visi, mi
dan tujuan, pendidikan agama kslam. Sedangkan, dari dan aspek metodologi, [
penyampaian pengajaran agama lslam masih lebih berorientasi pada belajar tenta
agama, sehingga hasilnya banyak orang yang mengetahui nilai-nilai ajaran agar
mmﬂmmmmmrﬂﬁ-ﬂimm“-
diketahuinya; (2) kurang dapat berjalan bersama dan bekerjasama dengan g
mmﬁummmm
yang terjadi dimasyarakat.*

mwuammmmm
pendidikan agama kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai k
mmmmmm

! Buchori, Mochtar, Posisi don Fungsi Pendidikan Agorma fslarm dalam Kurikulurn Pergursan Ting
Urneem. Makalah, pada seminar Nasional IKIP Malzng, 24 Februari 1992

* Dholeir, Zamakhsyari {Sindhunata). Editor. Menggogas Porodigrna Boru Pendidikon .
Kanius, 2000, hal. 223.

* Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan slom. Bandung, Penerbit Nuansa, 201

* Ibid, hal.27
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sngan pengertian penyajian norma-norma sering kali tanpa ilustrasi konteks sosial
va, sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai
ng hidup dafam keseharian. (2) sarana penunjang lembaga-embaga pendidikan
belum dikelola secara profesional dengan sarana penunjang yang serba
wbatas, sehingga pengelolaannya cenderung seadanya. Pendidikan agama Islam
bagai aspek yang penting sering kali kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas.
berbagai usaha peningkatan mutu pendidikan agama Islam masih dilakukan
=ra sepotong-sepotong atau tidak komprehensif dan menyeluruh. ini disebabkan
oh .berhngaifaktorpmgiﬁmbatmmmdaripeﬁaaim dana sampai tenaga ahli.”
- Munculnya berbagai kritik tentang lemahnya penyelenggaraan pendidikan
gama Islam dan sekaligus merupakan kegagalan dalam pelaksanaannya menurut
emat penulis lebih dipicu oleh dua faktor utama, yaitu (1) faktor pengembangan
prikulum PAl, dan (2) adanya kekeliruan dalam hal mentransfer sistem
ngembangs n kurikukulum dan pembelajaran PAl. Karena itu, meskipun berbagai
spaya untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan agama Islam telzh
Siakukan, misalnya, dalam konteks madrasah telah diterbitkan SKB Tiga Menteri
sada tahun 1975, sampai diundangkannya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989
antang Sistem Pendidikan Nasional beserta Peraturan Pemerintah yang
menyertainya. Namun, itu semua belum cukup untuk memacu kualitas pendidikan
zama Islam tanpa dibarengi oleh inovasi pengembangan kurikulum dan
embelajaran PAl yang lebih adaptif dan partisipatif serta relevan dengan tuntutan

dan perubahan zaman.
Hakikat dan Tujuan Pendidikan Agama islam

& Hokikat Pendidikon Agoma Islom

pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
- membetuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Akhiak mulia mencakup etika, budi
wekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi
siritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai
keagamaan, serta pengamalan nilsi-nilai tersebut dalam kehidupan individual
“ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada
skhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang

aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatrya sebagai makhluk Tuhan.
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa
kepada Allah SWT dan ba:ﬂhkmhmﬁhﬂt@munmimw&anmﬁa

5 sanaky, Hujair. mmmmm;mmmmmw
afiria insania Press. 2008, hal. 9.

Hm-—



yang jujur, adil, berbudi pekerti, otis, saling menghargai, disiplin, harmonis d:
produktif, baik personal maupun sosial.

Menurut Zarkowi dalam Muzayyin, 2003, pelaksanaan pendidikan agan
Islam meliputi tiga hal, yaitu Pertame, jenis pendiditan yang pendirian da
penyelenggaraannya didorong cleh keinginan dan semangat cita-cita iubur untul
merigejawantahkan nifai-nilal Islam, baik yang tercermin dari nama lem

+ Tujuan Pendidilan Agama isiam

Tujuan pendidikan agama idlam adalah menumbuh-kembangkan akida
melalui pemberian, pemupukarn, dan pengembangan pengetahuan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam.
Manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan bertakwaannya kepad 3
Allah SWT, pada akhirnya mewujudkan manusia tndonesia berakhlak mulia yang
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasarmuh), serta menjaga harmoni
secara personal dan sosial. Karenanya, pelaksanaan pendidikan agama lIslam d
sekoiah diharapkan dapat menghasilkan manusia vang selalu berupaya
menyempurnakaniman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan
keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang
bermartabat. Manusia seperti itu dibarapkan tangguh dalam menghadapi tantangan,
hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam
lingkup lokal, nasional, regional maupun global,

Tujuan-tujuan dimaksud dilaksanakan melatui pengembangan kurikulum da
pembelajaran PAl di sekolah.

Hakikat dan Tujuan Inovasi Pengembangan Karilarflum dan Pembelajaran PAI
1. Ingvasi Pengembangan Kurikulum PA!
Perubahan berlangsung amat cepat, begitu cepatnya perubahan sehingga
seringkali kita tidak menyadari bahwa kita sendiri juga telah berubah. Kini

transformasi tengah berlangsung dan melanda semua sektor termasuk sektar
pendidikan. Transformasi dalam sektor pendidikan ditandai dengan adanya revolusi

* Muzayyin Arifin, Kapita Selekre Pendidikan tsiam, lakarts: Bumi Alesara, 2003, hal, v

~ 330 ~
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ilmu pengetahuan yang akan melshirkan revolusi teknologi, ekonomi dan
pemerintahan. Menyahuti berbagai perubahan yang begitu cepat perlu dilakukan
berbagal inovasi termasuk inovasi bidang kusikulum dan pembelajaran FAL

: Inovasi kuriculum PAI perlu segera dilakssnakan untuk menecahkan persoalan
kegagalan pendidikan dan pengajaran agama lslam di sekolah-sekolah. Inovasi
kurikulum PAI dilaksanakan dengan menganst prinsip civersifikasi kurikulum yang
dapat melayani peserta didik dan potensi daersh yang beragam, sarat dengan muatan
nilai-nilai dan moral keagamaan, dan adaptp terhadap segala bentuk dan jenis
perubahan serta perkermbangan masyarakat.

Inovasi pengembangan kurikulum dijadikan sebagai wadah serta
pengembangan yang dapa: memberikan masukan serta pencerahan baru bagi

didikan agama Islam ke depan. Pengemizangan yang dilakukan sebagai wacana
m menjadikannya sebagai program yang mesti dilakukan sesuai dengan kondisi
atau tuntutan zaman. Pengembangan ini besfungsi sebagai pemberi inspirasi baru
terhadap arah dan tujuan pendidikan, Pengembangan kurikulum dimaksud
merupzkan pembenahan pendidikan agama Islam yang terus menjadi perhatian
semua praktisi pendidikan. Namun sebuah incvasi kurikulum tidak akan cukup
berarti bila tidak dibarengi dengan adanya masukan-masukan dari berbagai
komponen pendidikan. Berbagai komponen tersebut meliputi kementerian
pendidikan agama, praktisi pendidikan, filesof pendid kan, dewan pertimbangan
pendidikan daerah dan lain-lain.

Kurikulum merupzkan suatu rencana yang memberi pedoman ztau pegangan
dalam proses kegiatan belajar mengajar’ Karena itu, kurikulum juga dipandang
sebagai seperangkat psrencanaan dan media untuk mengantarkan lembaga
pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.® Kurikulum
diartikan sebagai salah satu komponen yarg sangat menentukan dalam satuan
sisten pendidikan. Kurikulum memnpakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan
dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis
dan tingkat satuan pend.dikan.’

lika kurikulum dipandang sebagai salah satu komponen penting dan

"menentukan dalam sistem pendidikan, maka pcngombangan kurikulum
mengandung makna yang komprehensif, karena di dalamnya mencakup:
perencanaan, pelaksanzan, dan evaluasi. Orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap pengembangan kurikulum pendicdikan tidaklah serta merta melakukan
perubahan, pengembangan, bahkan penuksran dari konsep awal kepada konsep
lainaya. Untuk melakukan suatu perubaban para pengembangan kurikulum

*Mana Syacdih, Sukmadinata, Pergembonges Kurikulum: Teori don Proktet. Bandang:
Rosdakanya. 2001, h.5.

'tmmmwmmmmmmummm
2006 h.122

* Ramayulis, M Pendidikan isiom, jakarta: Kskam Mualia, 2004, h. 127.

~331=,
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pendidilkan harus didasarkan pada landagan, pendekatan dan prinsip prinsip yang
memiliki daya pengikat cahagai pegangan dan pedoaman untuk bertindak.
Pengembangan kurikulum yang kurang memperhatikan hal-hal di atas,
dikhawatirkan akan memberikan dompak negatif bagi pendidikan itu sendiri. Oleh
itu, agar pengembangan kurikulum PAI tidak |epas dari konteks dan tu juan AL, periu
meampertimbanglkan pendekatan, filosofi dan prinsip-prinsip pengembangannya:

a. Pendekotan Pengembengan Kurikulum PAI
Dalam konteks teori kurikulum, para ahli kurikulum menyebutkan , ada 4
(empat) pendekatan vang dapat digunakan dalam pengembangan kurikulurn, yaitu-
(1) pendekatan subyek akademik; (2) pendekatan humanistik: pendekatan
teknologis, (4) pendekatan rekonstruksi sosial.
1) Pendekatan Subyeck Akadernik .
Pendekatan subjektif akademik dalam menyusun kurikulum atau program
pendidikan didasarkan pada sistematisasi disiplin ilmu masing-masing. Setiap ilmu
pengetahuan memiliki sistematisasi tertentu dan berbeda dengean sistematisasi ilmu
lainnya. Pengembangan kurikulum subjek akademik bertujuan untuk mensberikan
pengetahuan yang solid terhadap peserta didik.

2) Pendekatan Humanistik

Pendekatan humanistik bertolak dari ide “memanusiakan manusia”.
Penciptaan konteks yang akan memberi peluang manusia untuk menjadi lebih
human, untuk mempertinggi harkat dan martabat manusia merupakan dasar filosofi,
dasar teori, dasar evaluasi dan dasar pengembangan program pendidikan dian atau
kurikulumnya. Pengembangan kurikulum humanistik dengan mempertimbangkan
bahwa, manusia sebagai makhluk ciptaan Allah memiliki keunikan yang berbeda
dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya, yaitu manusia diberkahi dengan alat-
alat potensial dengan berbagal daya dan kemam puan. Ini merupakan nikmat Allah
yang patut disyukuri, sebab dengan keunikan tersebut, manusia mampu menatap
dlan menjalani kehidupan dalam tatanan nilai, dapat memcahkan be rbagai
hidup.

Atas dasar berbagai hal di atas, maka pengembangan kurikulum PAI perlu
bertolak dari ide “memanusiokan manusia”. Ini berarti pengembangan kurikulum
PAl harus berupaya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan alat-alat potensialnya seoptimal mungkin agar dapat difungsikan
sebagai sarana bagl pemecahan masalah-masalah hidup dan kehidupan,
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya manusia, kermudian
pengembangan sikap iman dan tagwa kepada Allah SWT merupakan bagian
terpenting yang hars termuat dalam pengembangan kurikulum PAL

3) Pendekatan Teknologis

Pendekatan teknologis dalam menyusun kurikulum atau program pendidikan
bertolak dari analisis kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas
tertentu. Proses pengembangan kurikulum teknologis menekankan pada

~3324 )
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penguasaan-penguasaan kometensi tertentu. Karenanya materi yang diajarkan,
kriteria evaluasi sukses, dan strateg belajarmya ditetapkan sesuai dengan analisis.
tugas (job analysis) dan atau kompetensi tersebut.

Atas dasar itu, maka pengembangan kurikulum PAI dengan terlebih dahulu
menetapkan kompetensi-kompetensi yang skan dicapal peserta didik setelah
melaksanakan proses pembelajaran.

4) Pendekatan Rekonstruksi Sosial

Pendekatan rekonstruksi sosial dalam menyusun kurikulum atau program
pendidikan keahlian bertolak dari poblem yang dihadapi dalam masyarakat.
Selanjutnya, dengan memerankan ilmu-ilmu dan teknologi, serta bekerja secara
kooperatif dan kolahoratif, akan dicarikan pemecahannya menuju pembentukan

.‘nasvaﬁhat?ang lebih baik.

Atas dasar itu, maka pengembangan kurikulum PAI harus bertitik tolak dari
problem yang dihadapi dalam masyarakat. Penclekatan kurikulum rekonstruksi
sosial, selain menekankan pada isi pembelajaran, sekaligus juga menekankan pada
proses pendidikan dan pengalaman belajar. Ini dilakukan dengan asumsi bahwa,
manusia adalah makhluk sosial yang sepanjang kehidupannya membutuhkan orang
lain, selalu bersama, berinteraksi dan bekerjasama dengan orang lain. Ol eh itu, tugas
utama pendidikan adalah membantu setiap peserta didik menjadi cakap dan
selanjutnya mampu ikut bertanggung jawab terhadap perkembangan
masyarakatnya. Karenanya, isi pendidikan harus dkemas dan berisikan tentang
problem-problem aktual yang dihadapi dalam kehidupan nyata di masydi akat,
memberikan pengalaman belajar kepada pesertadidiku ntuk dapat belajar kelompok
dan dapat kerjasama, baik antar peserta didik, peserta didik dengan guru, maupun
peserta didik dengan sumber lainnya.

Micneermati karakteristik dari tujuan keempat pendekatan pengembangan
kurikulum di atas, maka pengembangan kurikulum PAl dengan mengunakan
pendekatan eklektik, yaitu dengan cara memilih yang terbaik dari keempat

dedmnn tersebut sesuai dengan karakteristikmya.
Filosofi Pengembangan Kurikulum PAI

Selain mempertimbangkan pendekatan pengembangannya, pengembangan
kurikulum PAl agar berlandaskan pada faktor-faktor filosofi yang mendasarinya,
meliputi:

1) Filsafat pendidikan Islam, yang mengandung milai-nilai dan cita-cita masyarakat
islasm tentang manusia yang ideal, dan merupakan sumber tujuan pendidikan;

2) Lingkungan, yang merupakan suatu ekosistem yang meliputi manusia, lingkungan
spsio kultural, lingkungan biologis, dan lingkungan geografis

3) Kebutuhan pembangunan, sebagaimana tersirat dalam tujuan pembangunan
nasional, yakni mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan:
pembangunan ekonomi dalam upay2 mewujudkan masyarakat yang sejahters;,
adil dan merata, mandiri, maju dan tangguh.

o ~ 333
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4) Perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi, berada dalam keadaan
seimbang yang dinamis dan efektif, dengan pembinaan sumber daya manusia
tertuju pada peningkatan kualitas, selaras dengan nilai-nilai Islam, berpijak pada
peningkatan produktifitas, efisien dan efektivitas.

¢. Prinsip Pengembangan Kurikwlum
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam kegiatan pengembangan kurikulum

pada dasarnya merupakan kaedah-kaedah atau hukum yang akan menjiwai
pengemhbangan suatu kurikulum. Prinsip dapat diartikan scbagei pedoman hidug
yang harus dipegang teguh yang akan dijadikan patokan dalam hidup, walaupun
kadang prinsip itu sendiri terabaikan atau dilecehkan orang banyak. Prinsip juga
dapatdiartkan sebaga asas atau kebenaran yang menjadi pokok dasar orang be
serta bertindak. ' rﬂi

Pengembangan kurikulurm PAI berpegang pada prinsip berorientasi tujuan,
relevansi, efesiensi dan efektivitas, berkesinambungan, keseimbangan, keterpaduan,
dan mutu.

1) Prinsip berorientasi pade tujwan

Pengembangan kurikulum PAl diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu,
yang beruitik tolak dan tujuan pendidikan Islam. Tujuan kurikulum merupakan
penjabaran dan upaya untuk mencapai tujuan satuan dan jenjang pendidikan
tertentu. Tujuan kurikulum mengandung aspek-aspek pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai; yang selanjutnya menumbuhkan perubahan tingkah laku peserta
didik yang mencakup tiga aspek (kognitif, afektif dan psikomotorik) dan juga bertalian
dengan aspek-aspek yang terkancung dalam pendidikan Islam.

2) Prinsip relevansi fkesesuaian)

Pengembangan kurikulum yang meliputl tujuan, isi dan sistemn,
peryampaiannya harus relevan dengan kebutu han dan keadaan masyarakat, tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik, serta serasi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Prinsip efisien dan efektivitas

Pengembangan kurikulum PAl harus mempertimbangkan segi efisien dalam
pendayagunaan dana, waktu, tenaga dan sumber-sumber yang tersedia agar dapat
mencapai hasil yang optimal. Dana yang terbatas harus digunakan sedemikian rupa




TANZIMAT, Vol 11 Th. Xi, Jas-Jun 2001
e e —— ——==

oleh peserta didik dalam rangka pembelajaran, yang kesemuanya demi untuk
meningkatkan efektifitas atau keberhasilan belajar peserta didik.
4) Prinsip fleksibiltas (keluwesan)

Kurikulum yang luwes mengandung arti tidak kaku dan statis. Artinya isi

maupun pengembangan kurikulum PAI mudah disesuaikan, diubah, dilengkapi atau
dikurangi berdasarkan tuntutan dan keadaan ekosistem dan kemampuan setempat.

5) Prinsip berkesinambungan (kontinuitas)

Kurikulum PAI perlu disusun secara berkesinambungan, artinya bagian-bagian,
aspek-aspek, materi, dan bahan kajian disusun secara berurutan, tidak terlepas-
lepas, tetapi satu sama lain memiliki hubungan yang fungsional dan penuh makna,

uai dengan jenjang pendidikan, struktur dalam satuan pendidikan, dan tingkat

bangan siswa. Dengan prinsip ini, tampak jelas alur dan keterkaitan di dalam

kurikulum tersebut sehingga mempermudah guru dan peserta didik dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.

6) Prinsip Keseimbangan

Penyusunan kurikulum PAI agar memperhatikan keseimbangan secara
proporsional dan fungsional antara berbagai program dan sub-program, antara
semua mata ajaran, dan antara aspek-aspek perilaku yang ingin dikembangkan.
Keseimbangan juga perlu diadakan antara teori dan praktek, antara unsur-unsur
keilmun sains, sosial, humniora, dan keilmuan perilaku. Dengan keseimbangan
tersebut diharapkan terjalin perpaduan antara yang lengkap dan menyeluruh, yang
satu sama lainnya saling memberikan sumbangannya terhadap pengembangan
pribadi.

7) Prinsip Keterpaduan

Kurikulum PAI dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip keterpaduan.
Perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah atau topik dan konsistensi antara
unsur-unsurnya. Pelaksanaan terpadu dengan melibatkan semua pihak, baik di
gkungan sekolah maunpun pada tingkat intersektoral. Dengan keterpaduan ini
iharapkan terbentuknya pribadi yang bulat dan utuh. Di samping itu juga
dilaksanakan keterpaduan dalam proses pembelajaran, baik dalam interaksi antara

siswa dan guru maupun antara teori dan praktek.

8) Prinsip Mutu

Pengembangan kurikulum PAl bernrientasi pada pendidikan mutu dan mutu
pendidikan. Pendidikan mutu berarti pelaksanaan pembelajaran yang bermutu,
sedangkan mutu pendidikan berorientasi pada hasil pendidikan yang berkualitas.
Pendidikan yang bermutu sangat ditentukan oleh derajat mutu guru, kegiatan belajar
mengajar, peralatan/media yang bermutu. Hasil pendidikan yang bermutu diukur
berdasarkan kritria tujuan pendidikan Islam yang diharapkan.

Berdasar pada ketentuan prinsip mutu tersebut, maka perlu penegasan tujuan
pendidikan Islam sebagai suatu tolak ukur pencapaian tujuan kurikulum dan
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pembelajaran. Misalnya Pendidikan (slam bertujuan agar terbertuknya pribadi-
pribadi muslim yang memiliki sikap, moral dan berkeoribadian yvang utuh, maka
pengembangan kurikulum dan ujuan pengembangan pembelajaran diarahkan pada
tujuan dimaksud.

Dalam konteks muatan dan pengembangan kurikulum PAl vang bertujuan
menanamkan nilai-nilai, Muhairmin (2003) menyarankan, “untuk mendidik karakter
dan nilai-nilal vang baik, termasuk di dalamnya nilai keimanan kepada Tuban YME,
maka dalam muatan dan pengembangan kurikulumnya periu pembinaan terpadu
antara dimensi moral knowing, moral feeling dan maral action™. " Ketiga dimensi
tersebut saling berhubungan antara zatu dengan yang lainnya yang dapat
digambarkan sebagai berfkut:

rioral KXnowing Moral feeling
1. Moral awarmess 1. Consdence
2. Knowing moral value 2. Seif-eseem
3. Perspectivep-taking : pathy
4. Moral reasening - » i’ El_:'“ ngthe good
5. Dacizionmaking 5. Self
6. Selfknowledge : control
6. Humanity
Moral Aztion
PENCIPTAAN
1. Competence ¢ ;
2. Wil SUASANA,
3. Habit REUGIUS

Sumber: Muhaimin, Pengembangan Kurikufurm PAI, 2003, hal.60.

Garis yang menghubungkan antara satu dimensi dengan dimensi lainnya
menunjukkan bahwa untuk membina keimanan peserta didik diperlukan
pengembangan ketiga-tiganya secara terpadu, yakni pertoma, moral knowing,
meliputi: (1) moral awarness; (2] knowing moral decision making; (3) pers
taking,(4) moral reasoning; (5} decision making; (6) self-knowledge. Kedua, Maral
Feeling, yang meliputi: (1) conscience; (2] self-esteem; (3) empathy; (4) loving the
gooed; (&) self-control; [7) humanity. Ketiga, Moral Action, yang mencakup: (1

1 Muhaimin, Arah Bory Pengembangan Pendidikon Bfgm. Bandung, Penerbit Nuansa,
o .
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compatence; (2) will; (2) hahit. Pada tataran moral action, agar peserta didik terbiasa
[habit), memiliki kemauan (wil), dan kompeten (competence) dalam mewujudkan
dan menjalankan nilai-nilai keimanan, maka diperlukan penciptaan suasana religius
di sekolah dan di luar sekolah. Ini disebabkan karena nilai-nilai keimanan yang
melekat pada peserta didik kadang-kadang bisa terkalahkan oleh godaan-godaan
setan baik yang berupa jin, manusia, maupun budaya negatif yang berkembang
disekitarnya. Karena itu, bisa sejes peserta didik pada suatu hari sudah berkompeten
dalam menjalankan nilai-nilai keimanan, namun pada suatu saat yang lain bisa
menjadi tidak kompeten lagi.

2. inovasi Pembelajaran PAI

Inovasi berarti adanya suatu perubahan dari keadaan lama kepada yang baru
Tﬂ adanya perbaikan-perbaikan darl keadaan yung lema guna mencapai suatu
"~ Nujuan yang diinginkan. Perubahan yang terjadi bisa disengaja, lebih spesifik, dan
ada juga yang baru_Bentuk-bentuk perubahan yang terjadi bisa berupa ide, konsep,
bahkan praktik pendidikan ke arah yang lebih baik guna mencapai tujuan pendidikan.

Tujuan diadakanya suatu perubahan bisa jadi untuk melakukan pemecanan
masalah atau untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karenaitu, pelaksanaan inovasi
kurikulum dan pembelajaran PAl bertujuan untuk:

§ Memperbaiki proses dan meningkatkan mutu pernbelajaran PAl

§ Mencptakan iklim/ suasana baru pembelajaran PAl yang lebih baik dan islami

§ Meningkatkan semangat dan motivasi peserta didik untuk dapat membelajarkan
diri (membaca, meneliti, menulis, dan mengkomunikaiskan hasilnya)

§ Memodernisasi sarana, sumber, dian alat

§ Menyesuaikan praktik pembelajaran dengan regulasi/perundangan yang
menuntut dilaksanakannya proses pembelajaran denganmengaktifkan proses
beljar siswa fstudent center)

Inovasi pembelajaran perlu segera dilakukan sehubungan dengan pelaksanaan
fungsi dan tugas guru yang dalam menjalan tugas-tugas keprofesionalannya,

ituntut untuk dapat melaksanakan pengajaran, pembimbingan, melatih,
engarahkan, membiasakan, memotivasi, memberikan teladan kepada setiap
peserta didik. Perwujudan fungsi dan peran guru akan berbagai kompetensi tersebut
diharapkan dapat mengembangkan potensi berpikir, merasa dan bertindak para
peserta didiknya. Pemenuhan dan penguasaan terhadap ketiga potenst utama
peserta didik tersebut dapat mempersiapkan peserta didik sebagai generasi bangsa
yang memiliki kemam puan untuk melaksanakan tugas dan mengambii peran terbaik
dalam kehidupan tamasnnya.

Inovasi pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa
pelaksanaan pendidikan dengan mengembangkan dimensi-dimensi kemanusia.
Dimensi yang harus dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah meliputi:
[1) dimensi jasmani, dan (2) dimensi rohani.

Proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan dimensi jasmani
dengan berupaya mengembangkan daya fisik dan daya gerak peserta didik.




Pengembangan daya fisik dan gerak dilakukan dengan mengembangkan kegiat
kegiatan olahraga pada pendidikan umum dan mengembangkan praktek-pra
pelaksanaan ibadah pads pendidikan agama Islam, Dalam keadaan
demikian tumpuan kegiatan pemhelajaran bertujuan untuk melatih keterampilan
fisikal peserta didik untuk berkemampuan menyslesaikan tugas-tugas/pekarjaan
fisik secara baik, |

Sedangkan dimensi rohani berupaya mengembangkan daya akal, daya qalbu
dan daya nafs peserta didik. Proses pembelajaran vang dilakukan untuk
mengembangkan daya akal dilakukan melalui kegiatan olah pikir dengan cara
melatih melatih kecerdasan intelektual peserta didik agar berkemampuan dapat
berpikir tajam, kritis, dan analitis dalam merespon dan menyelesaikan berbagai
masalah. Daya qalbu dikembangkan dengan olah jiwa dengan melatih peserta '
untuk memiliki keteguhan jiwa pada kebenaran sehinggs berkemampuan u
betindak benar, arif, bijaksana, istigomah, dan tegas. Sedangkan daya Nafs, |
dikembangkan dengan melatih olah rasa peserta didik untuk bersikap stabil dalam
pengendalian dini sehingga berkemampuan menshan diri dari melakukan hal-hal
negatif yang dapat meyusak diri dan harkat martabat kemanusiaannya.

Satu hal penting yang perlu dicermati dan dipertimbangkan dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah memenuhi tuntutan pengembangan kurikulum
saat ini bahwa proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengaktifkan proses
belajar peserta didik [student centered) siswa, dalam suasana pembelajaran yang |
menyenangkan (joy julf). Memenuhi tuntutan tersebut, maka orientasi orientasi
pembelajaran diselenggarakan secara Interaktif, Inspiratif menyenangkan,
menantang, dan memotivasi  siswa untuk berpartisipasi aktif Selain itu, dapat
memberikan ruang gerak yang cukup bagi pengembangan prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Ada beberapa contoh pilihan model dan atau pendekatan pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran, antara lain: pembeajaran kontekstual,
pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis masaizh. Pembelajaran kontekstual dan
berbasis masalah, adalah pembelajaran dilakukan dengan menyajikan dinamika il
dan prablema kehidupan masyakat. Sedangkan pembelajaran Aktif, dilakuka
dengan cara guru berfungsi sebagal fasilitator dan motivator belajar siswa,
Memberikan lingkungan dan suasana belajar yang eman, nyaman dan

menyenangkan (iov full). -

Penutup

Dalam kerangka meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan agama Islam,
inovasi pengembangan kurikulum dan pembelajaran PAl perlu segera dilakukan,
Inovasi kurikulum dilakukan dengan memperhatikan secara utuh landasan filosof|
yang mendasarinya, mempertimbangkan prinsip-prinsip dasar pengembangannya,
serta memilih dan immenentukan pendekatan yang lebih relevan untuk mewujudkan

tujuan pendidikan PAI

umm
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Sedangkan inovasi pembelajaran PAl dilakukan dengan mempertimbangkan
bahwa proses pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan potensi dimensi
jasmani dan rohani peserta didik. Pengembangan dimensi jasman| dilakukan dengan
mengembangkan kegiatan-kegiatan olahraga pada pendidikan umum dan
mengernbangkan praktik-praktik pelaksanaan ibadah pada pendidikan agama Islam.
Dimensi rohani dan berupaya mengembangkan daya akal, daya galbu dan daya nafs
peserta didik, melalui kegitatan latihan olah pikir, olahrasa, dan olahjiwa.

» Il o3
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